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Abstract
This study examines whether there are differences in the tendency

g‘g?’ggt_egazo of gadget addiction in terms of gender in elementary school

students. The research subjects were 60 elementary school
Revision: students grade 4,5 and 6 who were selected using purposive
18- 02 -2021 sampling. . The data analysis technique used is independent
Accepted: sample t-test. Statistical analysis result with independent samples
18-02-2021 t-test showed that there was significant difference in the tendency

of gadget addiction in terms of the sex of male and female students
(t = 3,229, p = 0.002, p <0.05). This shows that the research
hypothesis is accepted which means that there are differences in
the tendency of gadget addiction in terms of gender. Men have an
average tendency of gadget addiction tendencies that is higher at
51.53 compared to female students at 47.62.
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Abstrak
Penelitian ini menguji apakah ada perbedaan kecenderungan adiksi gadget yang ditinjau
dari jenis kelamin pada siswa Sekolah Dasar (SD) di Blitar. Subyek penelitian adalah
seluruh siswa sekolah dasar kelas 4,5 dan 6 sebanyak 60 orang yang dipilih dengan
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
independent sample t-test. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kecenderungan adiksi gadget ditinjau dari jenis kelamin siswa laki-laki dan perempuan (t
= 3.229, p= 0.002, p< 0.05). Ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yang
berarti bahwa terdapat perbedaan kecenderungan adiksi gadget ditinjau dari jenis
kelamin. Laki-laki memiliki nilai rata-rata kecenderungan adiksi gadget lebih tinggi yaitu
sebesar 51.53 dibandingkan siswa perempuan sebesar 47.62.
Kata kunci : kecanduan; gadget; jenis kelamin.

PENDAHULUAN

Teknologi informasi saat ini berkembang dengan pesat. Semua informasi dapat
diperoleh dengan mudah oleh individu teknologi. Gadget adalah wujud berkembangnya
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teknologi akhir-akhir ini tidak dapat dihindari oleh masyarakat. Saat ini pengguna gadget
dari semua kalangan yaitu anak, remaja sampai dewasa. Gadget digunakan untuk
memudahkan komunikasi jarak jauh, membantu kebutuhan individu baik untuk belajar
atau bekerja. Internet dan gadget merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hasil
survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun
2018, menyebutkan sebanyak 64,8% dari 264 juta yakni 171,17 juta jiwa merupakan
pengguna internet (Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia, 2018). Angka ini
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 2017 yaitu sebanyak 143,26 juta jiwa
(Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia, 2017). Gadget merupakan sebuat alat
elektronik yang mempunyai tujuan dan fungsi praktis yang digunakan untuk membantu
pekerjaan manusia (Widyawati, 2014)

Jika dilihat dari grafik pertumbuhan pengguna internet yang dirilis, selama tigas
tahun terakhir tahun 2016, 2017 dan 2018 jumlah pengguna internet mengalami
peningkatan pesat, terutama terjadi pada tahun 2018 peningkatan sebesar 27,91 juta jiwa
pengguna internet. Berdasarkan hasil survei diatas dapat disimpulkan pengguna internet
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan.

Meningkatnya penggunaan internet terjadi dari kalangan anak-anak sampai
remaja. Hasil penelitian yang dilakukan Li, Zhang, Lu, Zhang, & Wang (2014)
menyatakan bahwa sebanyak 12.993 siswa sekolah dasar (SD) dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) serta 1.523 siswa diantaranya mengalami adiksi atau kecanduan internet,
penggunaan internet siswa laki-laki (61,7%) lebih tinggi dibanding siswa perempuan
(45,7%). Siswa menggunakan gadget untuk mengakses internet yang didalamnya game
online, sosial media, menonton video, dan lainnya. Hasil penelitian Hedge, Suman, Unais
dan Jeyakumar (2018) menunjukkan sebanyak 69% dari 240 anak usia 12-16 tahun suka
menggunakan gadget sebelum tidur, dimana 59% anak mengeluhkan sering sakit kepala
pada pagi hari serta kesulitan melihat papan tulis. Selain itu 53% dari anak-anak kesulitan
berkonsentrasi selama di kelas atau di rumah, walaupun penggunaan gadget bukan satu-
satunya yang menyebabkan masalah kesehatan pada anak, namun hal tersebut
berkontribusi signifikan terhadap berbagai gangguan kesehatan mental dan kesehatan
(Hedge, Suman, Unais dan Jeyakumar, 2018).

Di Indonesia, penelitian Candra (2013) anak usia 6-12 tahun di Surabaya
menunjukkan bahwa anak-anak mulai menggunakan internat usia 6-8 tahun, bahkan
sebagaian anak sudah mengenal internat di usia yang lebih muda melalui orangtua atau
saudara Hasil penelitian lain yang dilakukan Husni dan Fatulloh (2016) menunjukkan
sebanyak 1551 orang siswa SD dan SMP atau sekitar 94,84% pernah menggunakan
internet. Hasil penelitian Novianti dan Garzia (2020) menunjukkan bahwa 40% dari 254
partisipan orang tua anak usia 2 sampai 7 tahun melaporakan anak akan berperilaku
mengamuk ketika orangtua tidak memberikan gadget. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa siswa sekolah dasar di sekolah
tersebut hampir semua memiliki gadget. Siswa lebih menghabiskan waktu untuk
menggunakan gadget untuk bermain game online, menonton youtube, bermain sosial
media. Hal ini juga tidak diawasi oleh orangtua atau keluarga di rumah.

Pengguna gadget pada anak memberikan dua dampak yakni positif dan negatif.
Hasil penelitian Khouli (2013) mengatakan bahwa penggunaan jejaring internet tanpa
disadari oleh keluarga dapat berdampak pada stabilitas keluarga terutama anak-anak.

Data dari Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) pada tahun 2017 menunjukkan
kira-kira 5-19% anak mengalami keterlambatan perkembangan. Hasil survei yang
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dilakukan oleh Komunikasi dan Informasi tahun 2014 menemukan bahwa 98% anak-anak
dan remaja di Indonesia mengetahui tentang internet dan 79,5& diantaranya adalah
pengguna internet. Selain itu setengah dari jumlah responden yakni 52% menggunakan
ponsel untuk mengakses internet (Komunikasi dan Informasi, 2014). Hasil penelitian
Syifa, Setianingsih dan Sulianto (2019) mengatakan bahwa gadget memberikan dampak
pada perkembangan psikologi anak terutama aspek pertumbuhan emosi (mudah marah,
suka membangkang, menirukan tingkah laku dalam gadget dan perkembangan moral
yang berdampak pada kedisplinan, berkurangnya waktu untuk belajar. Hasil penelitian
lain Rahmawati (2018) mengatakan bahwa kurangnya pengawasan dan perhatian dari
orang tua, anak lebih menghabiskan waktu untuk bermain gadget untuk game dan
menonton video. Durasi dan frekuensi penggunaan gadget berkorelasi dengan mental
emosional pada siswa sekolah dasar (Wahyuni, Siahaan, Arfa, Alona & Nerdy, 2019).

Penggunaan gadget yang digunakan secara terus menerus akan membuat siswa
memiliki ketergantungan dan menjadi aktivitas yang dilakukan setiap hari. Berbagai
kemudahan yang diberikan dari smartphone membuat individu cenderung tidak dapat
jauh dari kemudahan tersebut sehingga cenderung menimbulkan ketergantungan terhadap
hal tersebut. (Majorsy, Kinarsih, Adnriani & Lisa, 2013). Young (2010) yang berpendapat
bahwa kecanduan internet merupakan sebuah sindrom yang ditandai dengan
menggunakan sejumlah waktu yang lebih banyak menggunakan internet dan kurang
mampu mengontrol penggunaan.

Menurut Griffitf (dalam Terry, Szabo dan Griffith, 2004) memaparkan enam
komponen dalam kecanduan yaitu 1) salience adalah pemakaian internet menjadi
kegiatan yang paling penting dalam kehidupan seseorang dan mendominasi pemikiran
(keasyikan dan distorsi kognitif), perasaan sangat membutuhkan, dan perilaku
(kemunduran sosialisasi tingkah laku); 2) mood modification yakni merujuk pada
pengalaman subyektif sebagai konsekuensi dari aktivitas tertentu dan dapat dilihat
sebagai strategi penyelesaian; 3) tolerance adalah proses terjadinya peningkatan jumlah
menggunakan gadget aktivitas untuk mencapai efek sebelumnya; 4) witdrawal symptoms
merupakan kondisi perasaan yang tidak menyenangkan atau adanya efek fisik karena
aktivitas tertentu dihentikan atau tiba-tiba berkurang misalnya getar, lebih cenderung
marah; 5) conflict yakni merujuk pada penggua dan orang-orang disekitarnya (konflik
interpersonal) konflik dengan kegiatan lain (hobi, pekerjaan) akibat aktivitas tertentu dan
terakhir 6) relapse adalah ecenderungan untuk kembali berulang ke pola sebelumnya
(penggunaan internet setelah adanya kontrol).

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketergantungan internet adalah jenis
kelamin. Hasil penelitian Liang, Zhou, Yuan, Shao, dan Bian (2016) menunjukkan laki-
laki cenderung mengalami ketergantungan internet dibandingkan perempuan. Perempuan
menggunakan internet untuk mencari informasi atau tugas sedangkan laki-laki guna
memperoleh hiburan dan mengurangi tekanan. Di sisi lain, terdapat beberapa penelitian
yang mematahkan penilaian bahwa laki-laki cenderung memiliki ketergantungan
dibandingkan perempuan. Hasil penelitian Choliz (2012), yang menyatakan perempuan
memiliki tingkat ketergantungan smartphone lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki,
perempuan lebih sering menggunakan smartphone daripada laki-laki, perempuan juga
lebih cenderung terlibat dalam penyalahgunaan smartphone dan mengalami masalah
dengan orang tua karena penggunaan yang berlebihan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Frieda (2018) menunjukkan siswa perempuan lebih cenderung menggunakan
smartphone dibandingkan dengan laki-laki.
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Prevalensi kecanduan smartphone laki dan perempuan sebesar 30,3% pada pria
dan 29,3% pada wanita. Faktor yang terkait dengan kecanduan smartphone pada siswa
laki-laki adalah penggunaan aplikasi game, kecemasan, dan kualitas tidur yang buruk.
Faktor yang signifikan bagi mahasiswa perempuan adalah penggunaan aplikasi
multimedia, penggunaan layanan jejaring sosial, depresi, kecemasan, dan kualitas tidur
yang buruk (Chen, Liu, Ding, Ying, Wang, & Wen, 2017)

Mengkaji berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, berbagai penelitian menunjukkan adanya perbedaaan kecenderungan adiksi
internet dan gadget di kalangan remaja sampai dewasa. Disisi lain, penelitian yang
meneliti kecenderungan adiksi gadget di kalangan anak-anak masih belum banyak
dilakukan. Hal ini penting untuk mengetahui kebutuhan data penelitian mengenai
kecenderungan anak-anak sekolah dasar yang memiliki kecenderungan terhadap internat
atau gadget

Berdasarkan pemaparan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kecenderungan adiksi gadget ditinjau dari jenis
kelamin. Adapun hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan kecenderungan adiksi
gadget ditinjau dari jenis kelamin.

METODE PENELITIAN

Variabel bebas penelitian ini adalah jenis kelamin. Jenis kelamin adalah
pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis dan melekapt pada
individu laki-laki dan perempuan. Varibel terikat adalah kecenderungan adiksi gadget
merupakan kecenderungan individu anak terhadap pemakaian gadget yang meliputi
parameter salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, relapse.

Partisipan pada penelitian ini adalah 60 siswa kelas 4,5 dan 6 yang terdiri dari 30
siswa laki-laki dan 30 siswa sekolah dasar di Blitar. Prosedur pemilihan subyek dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik dengan cara
pengambilan sampel tidak dengan random namun berdasarkan pertimbangan tertentu
peneliti (Marliani, 2013).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala yang
digunakan oleh penelitia Saifullah (2017). Peneliti sebelumnya menggunakan skala
modifikasi yang sudah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Skala ini disusun berdasarkan
aspek-aspek kecenderungan adiksi dari Griffiths yang terdiri dari lima yaitu salience,
mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, relapse.

Penelitian ini menggunakan skala berbentuk likert yang terdiri dari 21 aitem
pernyataan dengan 14 pernyataan favorable dan 7 pernyataan unfavorable. Dimana
bentuk respon jawaban yang digunakan terdiri dari empat pilihan yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sedangkan hasil koefisien reliabilitas nilai
alpha cronbach sebesar 0.88.

Teknik analisis data yang digunakan untuk membuktikan hipotesa penelitian
dengan menggunakan independent sample t-test. Independent sample t-test adalah suatu
analisis statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan dari dua kelompok yang
berbeda (Field, 2013; Sani & Todman, 2006).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian pada tabel 1, sebanyak 30 subyek
berjenis kelamin laki-laki dan 30 subyek berjenis kelamin perempuan. Usia subyek
penelitian paling banyak berada pada rentang usia 11-12 tahun yakni sebanyak 38 orang,
sedangkan rentang usia 9-10 sebanyak 22 orang.

Tabel 1.
Deskripsi Subjek (N=60)
Variabel Kategori Frekuensi Total
Jenis kelamin Laki-laki 28 60
Perempuan 32
Usia 9-10 tahun 22 60
11-12 tahun 38

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan homogenitas.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Kecenderungan 0.650 0.792 > 0.05 Normal

adiksi gadget

Berdasarkan tabel 2. dapat dikatakan bahwa berdasarkan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov —Smirnov test berdistribusi normal atau memiliki sebaran. Hal
ini terlihat dari nilai Z sebesar 0.650 dengan taraf signitifikansi sebesar 0.792 (> 0.05).

Tabel 3.
Hasil Homogenitas
Variabel F Sig Keterangan
Kecenderungan 1.458 0232 Homogen

adiksi gadget

Selanjutnya berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene's
Test for Equality of Variances menunjukkan bahwa varians data bersifat homogen. Hal
ini terlihat dari nilai koefisien F sebesar 1.458 dengan taraf signifikansi sebesar 0.232
(p>0.05). Menurut Sani dan Todman (2006) menyatakan bahwa selain uji asumsi
normalitas dan homogenitas, jumlah subjek yang cukup aman untuk dapat dianalisis
dengan cara parametrik minimal berjumlah 20 orang.

Apabila uji asumsi diterima, maka selanjutnya melakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji beda independent sample t-test yang
didapat nilai koefisioen t = 3.299 dengan taraf signifikansi sebesar 0.002 (p< 0.05), hal
ini berarti bahwa terdapat perbedaan kecenderungan adiksi gadget antara siswa laki-laki
dan perempuan yang menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

Selanjutnya, hasil analisis rerata (mean) menunjukkan bahwa nilai rerata siswa
laki-laki sebesar 51.53 dan siswa perempuan sebesar 47.62. Hal ini menunjukkan nilai
rerata siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan. Selaras dengan
hasil penelitian Ratnasari (2017) menunjukkan bahwa rerata tingkat kecanduan internet
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siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan. Selain hasil rerata
kedua kelompok, hasil kedua kelompok baik siswa laki-laki maupun perempuan
menunjukkan dalam kategori sedang (100%) akan kecenderungan adiksi gadget.

Sebagaimana yang telah diamati dari berbagai literatur, hasil penelitian ini
mendukung temuan sebelumnya yang dilakukan Bimber (2000) yang mengatakan bahwa
laki-laki lebih menggunakan internet daripada wanita. Hal ini juga didukung penelitian
dari India (Kochhar, Sigh, Pani, Kansal, Anandani dan Thakral, 2013), dimana laki-laki
terlalu sering menggunakan internet di lingkungan India dan lebih bebas dibandingkan
siswa perempuan. Alasan bagi laki-laki mejadi tertarik pada aspek teknis daripada wanita.
Penggunaan internet kurang digunakan untuk pengetahuan dibanding kegiatan seperti
video game, media sosial dan lainnya.

Hal ini senada dengan hasil penelitian Mi Ha dan Hwang (2014) menunjukkan
bahwa 3,6% laki-laki dari total 28.712 siswa dan 1,9% dari 27.374 siswa perempuan
merupakan pengguna yang memiliki kecanduan internet. Kecanduan internet lebih tinggi
pada laki-laki daripada perempuan (Mi Ha & Hwang, 2014). Selain itu kecanduan secara
signifikan berhubungan dengan kesehatan diri yang buruk, ketidakbahagian dan gejala
depresi (Mi Ha & Hwang, 2014). Berbagai hasil penelitian menunjukkan laki-laki
cenderung menggunakan teknologi dibanding perempuan dan menghabiskan banyak
waktu pada laptop, smartphone dan computer dibanding perempuan (Lee dan Kim, 2018,
Chen dkk, 2017)

Weiser (2000) menyatakan bahwa gender menentukan jenis aplikasi yang
digunakan dan penyebab seseorang memiliki kecanduan internet. Terjadinya
ketergantungan internet dipengaruhi oleh faktor demografi (kondisi sosial ekonomi, jenis
kelamin), kondisi psikologi, tujuan dan waktu penggunaan (Paska dan Yan, 2011). Hasil
penelitian Frangos, Frangos dan Kiohos (2010) menunjukkan bahwa laki-laki memiliki
kecenderungan adiksi internet daripada perempuan. Siswa yang memiliki kecenderungan
kecanduan internet berkorelasi dengan performa akademik yang rendah yang membuat
berkurangnya konsentrasi karena penggunaan internet pada malam hari.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan kecenderungan adiksi
gadget antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, dimana rerata kecenderungan siswa
laki-laki lebih besar dibandingkan siswa perempuan Walaupun seluruh partisipan dalam
kategori sedang, bukan syarat utama untuk menegakkan diagnosa. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah terletak pada proses pengambilan partisipan penelitian yang hanya
melibatkan satu sekolah saja sehingga karakteristik partisipan kurang beragam dan
cenderung akan memiliki kemiripan. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dilakukan
pengukuran terkait frekuensi dan durasi penggunaan gadget pada siswa sehingga data
penelitian yang diperoleh semakin komprehensif. Selain itu, terkait partisipan penelitian
dapat mengambil dari berbagai sekolah agar data yang diperoleh semakin representatif.
Saran bagi orang tua dapat mendampingi anak-anak dalam menggunakan gadget
sehingga dapat dikontrol.
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